
 
  

i 
 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara etimologis, strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang 

berarti “seni merencanakan untuk mencapai tujuan”. Dalam konteks 

pendidikan, strategi merujuk pada suatu pendekatan atau rencana yang 

dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

secara efektif dan efisien. Menurut Nanang Gustri Ramdhani, strategi adalah 

alat, rencana, atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan tugas 

tertentu. Dalam pendidikan, strategi pembelajaran berkaitan dengan 

pendekatan sistematis yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

materi dan memfasilitasi proses belajar siswa (Ramdhani, 2023:23). 

Menurut Sri Anita, menegaskan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan pola umum kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 

diterapkan oleh pendidik sesuai dengan kondisi siswa, tujuan pembelajaran, 

serta sumber daya yang tersedia. Strategi ini bersifat fleksibel namun 

terstruktur, dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar (Anita, 2020:2). Nina Lamatenggo merangkum pendapat beberapa 

ahli sebagai berikut: 

a. Kozna (1989) menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah setiap 

kegiatan yang dipilih untuk memfasilitasi peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Gerlach dan Ely (1980) menyebut strategi pembelajaran sebagai cara 

yang dipilih untuk menyampaikan metode pengajaran yang mencakup 

urutan dan sifat kegiatan belajar. 

c. Dick dan Carey (1990) mengartikan strategi pembelajaran sebagai 

komponen materi dan prosedur yang digunakan guru untuk membantu 

siswa mencapai tujuan belajar tertentu. 
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d. Gropper (1990) menekankan bahwa strategi pembelajaran adalah 

pemilihan jenis latihan yang sesuai dengan tujuan belajar, dan 

menekankan pentingnya keterampilan yang dapat dipraktikkan siswa. 

Jadi strategi pembelajaran adalah rencana menyeluruh yang 

mencakup pemilihan metode, pendekatan, dan sumber daya guna 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Strategi ini menjadi dasar 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan pada 

ketercapaian tujuan belajar secara optimal (Lamatenggo, 2020:20) 

2. Tujuan dan Fungsi Strategi Pembelajaran 

Menurut Asrori, strategi pembelajaran memiliki peran krusial 

dalam mencapai efektivitas pembelajaran. Tujuan utamanya adalah: 

a. Membantu siswa dalam berpikir mandiri, kreatif, dan adaptif. 

b. Mengarahkan proses belajar agar mencapai hasil yang telah ditetapkan. 

c. Menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. 

Sedangkan fungsi dari strategi pembelajaran adalah: 

a. Sebagai pedoman umum dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

b. Untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

c. Menjadi kerangka kerja yang mencakup kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengayaan, dan evaluasi pembelajaran. 

d. Menentukan pendekatan dan metode yang relevan serta teknik penilaian 

yang sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran bukan hanya bertumpu 

pada pemilihan metode mengajar, tetapi juga mencakup pengaturan 

keseluruhan proses belajar mengajar  (Asrori, 2013:165). 

3. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

jenis, bergantung pada pendekatan dan tujuan yang hendak dicapai. Lima 

jenis strategi utama adalah: 

a. Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 
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Strategi ini bersifat teacher-centered, di mana guru berperan 

sebagai penyampai utama informasi. Fokusnya pada pemberian informasi 

secara eksplisit melalui ceramah, demonstrasi, dan latihan terstruktur. 

Cocok digunakan untuk materi faktual dan prosedural. 

b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Instruction) 

Menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan melalui proses observasi, penyelidikan, dan pemecahan 

masalah. Guru berperan sebagai fasilitator dan pendamping dalam proses 

belajar. 

c. Strategi Pembelajaran Interaktif (Interactive Instruction) 

Melibatkan interaksi antara guru dan siswa maupun antar siswa. 

Bentuk utamanya adalah diskusi, tanya jawab, debat, dan kerja 

kelompok. Strategi ini bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi. 

d. Strategi Pembelajaran Melalui Pengalaman (Experiential Learning) 

Pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung siswa. 

Pendekatan ini menekankan proses, bukan hanya hasil belajar. Aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek, simulasi, dan studi lapangan merupakan 

bagian dari strategi ini. 

e. Strategi Pembelajaran Mandiri (Independent Learning) 

Menekankan pada inisiatif dan kemandirian siswa dalam mengelola 

proses belajarnya. Guru hanya berperan sebagai pembimbing. Cocok 

untuk membentuk siswa yang bertanggung jawab dan reflektif terhadap 

proses belajarnya (Nurhasanah & Jayadi, 2019:19). 

4. Komponen Strategi 

Komponen strategi pembelajaran meliputi, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yaitu sebagai berikut:  

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Menurut Nana Sudjana, perencanaan 

adalah penyusunan langkah-langkah pembelajaran secara sistematis 
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berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini mencakup pemilihan 

materi, metode, media, dan evaluasi agar proses belajar berjalan terarah 

dan efektif (Sudjana, 2005:54). Sedangkan, Wina Sanjaya, menyatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran melibatkan empat komponen utama, 

yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran, 

2) Materi pelajaran, 

3) Strategi dan metode pembelajaran, serta 

4) Evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan yang matang akan membantu guru dalam mengelola 

kelas, memilih pendekatan yang sesuai, serta mempersiapkan perangkat 

ajar seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media yang 

mendukung. Dalam konteks pembelajaran modern, media interaktif 

seperti aplikasi Wordwall juga dapat dimasukkan ke dalam perencanaan 

sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Sanjaya, 2008:25). 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan merupakan tahap inti dalam proses pembelajaran, 

yaitu realisasi dari perencanaan yang telah disusun. Menurut Hamzah 

B.Uno, pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa 

yang berlangsung secara sistematis dan terarah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Uno, 2012:86). Lebih lanjut, menurut Sudjana yang 

merujuk pada teori Robert Gagne, pelaksanaan pembelajaran terdiri atas 

tiga komponen utama, yaitu: 

1) Kegiatan Pendahuluan, yang mencakup apersepsi, penyampaian 

tujuan, dan motivasi awal siswa; 

2) Kegiatan Inti, yang melibatkan penyampaian materi, aktivitas belajar, 

dan penggunaan media atau metode pembelajaran; 

3) Kegiatan Penutup, yaitu proses refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut 

hasil pembelajaran. 

Ketiga komponen ini menjadi dasar dalam menerapkan strategi 

pembelajaran secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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Pelaksanaan yang terstruktur dan interaktif akan mendukung pencapaian 

hasil belajar yang optimal serta membangun minat siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Sudjana, 2005:75). 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan bagian penting dari strategi pembelajaran yang 

berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai, serta sebagai alat untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar. Menurut Nana Sudjana, evaluasi adalah proses sistematis 

untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa 

(Sudjana, 2010:3). Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa dalam 

strategi pembelajaran, evaluasi bukan hanya bertujuan untuk mengukur 

hasil belajar, tetapi juga sebagai alat refleksi guru untuk memperbaiki 

pendekatan dan strategi yang digunakan. Evaluasi harus dilakukan secara 

objektif dan berkelanjutan agar memberikan umpan balik yang 

bermanfaat dalam proses belajar mengajar (Sugiyono, 2019:113). 

Menurut Zainal Arifin, evaluasi dalam pembelajaran dapat 

dibedakan menjadi beberapa bentuk, antara lain: 

1) Evaluasi Formatif 

Dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

memantau kemajuan belajar siswa dan memberikan umpan balik 

langsung kepada peserta didik agar mereka bisa memperbaiki 

kesalahan atau meningkatkan pemahaman. 

2) Evaluasi Sumatif 

Dilaksanakan di akhir satuan pembelajaran (misalnya akhir bab 

atau akhir semester) untuk menilai pencapaian akhir siswa terhadap 

kompetensi yang ditargetkan. 

3) Evaluasi Reflektif 

Bertujuan mendorong siswa untuk memahami kembali kesalahan 

mereka, merefleksi pemahaman, dan meningkatkan kesadaran dalam 

proses belajar. Evaluasi ini penting untuk mengembangkan 

metakognisi siswa. 
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4) Evaluasi Afektif dan Partisipatif 

Menilai aspek sikap, motivasi, keaktifan, dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, baik secara individu 

maupun kelompok. 

Evaluasi yang baik dirancang secara menyenangkan, tidak 

menakutkan, dan memberi ruang bagi siswa untuk aktif terlibat. Oleh 

karena itu, dalam konteks pembelajaran interaktif seperti penggunaan 

aplikasi Wordwall, evaluasi juga dapat dikemas dalam bentuk permainan 

kuis atau refleksi terbuka yang memotivasi siswa untuk berpikir kritis 

dan belajar dengan gembira (Arifin, 2009:18-22). 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran, terdapat berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilannya. Faktor-faktor tersebut dapat 

bersifat mendukung (fasilitatif) maupun menghambat (barrier), tergantung 

bagaimana kondisi dan konteks pembelajaran yang dihadapi. 

a. Faktor Pendukung Strategi Pembelajaran 

Menurut Gagne dalam Nana Sudjana, keberhasilan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh adanya kondisi-kondisi belajar yang mendukung, 

baik dari segi lingkungan, kesiapan peserta didik, maupun penggunaan 

media pembelajaran yang tepat. Beberapa faktor pendukung antara lain: 

1) Kesiapan guru 

Guru yang menguasai materi, mampu menyusun strategi 

pembelajaran dengan baik, dan terampil menggunakan media 

pembelajaran akan mampu menciptakan proses belajar yang efektif. 

2) Motivasi dan partisipasi siswa 

Siswa yang termotivasi dan aktif dalam kegiatan belajar menjadi 

indikator penting keberhasilan strategi yang diterapkan. 

3) Dukungan sarana dan prasarana 

Tersedianya fasilitas belajar seperti media digital, ruang kelas yang 

nyaman, serta akses internet dapat menunjang kelancaran pelaksanaan 

strategi. 
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4) Dukungan dari lingkungan sekolah dan orang tua 

Kepala sekolah, rekan guru, serta orang tua memiliki peran penting 

dalam mendorong siswa dan memberikan suasana yang kondusif 

untuk belajar (Sudjana, 2005:15). 

b. Faktor Penghambat Strategi Pembelajaran 

Sebaliknya, terdapat pula faktor-faktor yang dapat menjadi 

penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran, antara lain: 

1) Keterbatasan media dan teknologi 

Ketika pembelajaran menggunakan media berbasis teknologi 

seperti aplikasi Wordwall, tidak semua guru maupun siswa memiliki 

akses atau keterampilan digital yang memadai. 

2) Kurangnya minat belajar siswa 

Siswa yang kurang termotivasi atau tidak tertarik dengan materi 

pelajaran dapat menjadi kendala dalam mencapai tujuan strategi 

pembelajaran. 

3) Waktu yang terbatas 

Terutama dalam kurikulum yang padat, keterbatasan waktu 

seringkali membuat guru sulit menerapkan strategi pembelajaran yang 

bervariasi. 

4) Kurangnya pelatihan guru 

Guru yang belum mendapatkan pelatihan dalam penggunaan 

metode atau media pembelajaran baru akan kesulitan menyesuaikan 

strategi yang inovatif. 

Dengan mengenali faktor-faktor pendukung dan penghambat ini, 

guru dapat menyusun strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kondisi pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Rosyada, 2008:41). 

B. Minat Belajar Siswa 

1. Pengertian Minat Belajar  

Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. Menurut 
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Slameto, minat adalah rasa suka dan keterikatan pada suatu objek atau 

aktivitas tertentu tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Minat membuat 

seseorang merasa tertarik, senang, dan terdorong untuk terlibat dalam suatu 

kegiatan secara sukarela. Dalam konteks pendidikan, minat belajar berarti 

kecenderungan hati yang tinggi untuk secara aktif terlibat dalam proses 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Siswa yang memiliki minat 

belajar akan menunjukkan perhatian penuh, semangat, dan konsistensi 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih 

efektif (Slameto, 2010:180-182). 

Sardiman menjelaskan bahwa minat belajar merupakan dorongan 

yang muncul dari dalam diri seseorang untuk terlibat dalam kegiatan belajar 

karena adanya rasa senang terhadap kegiatan tersebut. Dorongan ini 

menyebabkan perhatian yang konsisten, motivasi yang stabil, dan kemauan 

untuk terus belajar meskipun menghadapi kesulitan. Minat belajar yang 

tinggi membuat siswa lebih aktif bertanya, berpartisipasi dalam diskusi, dan 

mencari informasi tambahan secara mandiri. Sebaliknya, siswa yang minat 

belajarnya rendah cenderung pasif, mudah bosan, dan kurang berinisiatif 

(Sardiman, 2014:75-76).  

Jika dilihat dari pandangan kedua tokoh tersebut, minat belajar 

tidak hanya berhubungan dengan rasa suka atau ketertarikan semata, tetapi 

juga melibatkan unsur emosional, kognitif, dan konatif. Unsur emosional 

tercermin dari rasa senang dan kepuasan saat belajar. Unsur kognitif tampak 

pada perhatian penuh terhadap materi dan aktivitas belajar. Sedangkan unsur 

konatif terlihat pada kemauan serta tindakan nyata untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Ketiga unsur ini saling berhubungan dan membentuk 

motivasi yang kuat untuk belajar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 

kecenderungan batin yang mendorong siswa untuk secara aktif dan 

konsisten terlibat dalam kegiatan belajar, yang muncul karena rasa senang, 

dorongan internal, serta dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan. 
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Minat belajar yang tinggi akan memudahkan siswa memahami materi, 

meningkatkan prestasi, dan membentuk sikap positif terhadap pembelajaran. 

2. Indikator Minat Belajar 

Agar minat belajar siswa dapat diukur dan diamati, diperlukan 

indikator yang jelas, indikator minat belajar dapat dilihat dari beberapa 

aspek sebagai berikut: 

a. Perasaan senang terhadap materi Pelajaran 

Siswa menunjukkan ketertarikan saat pelajaran berlangsung dan 

merasa senang mengikuti pembelajaran. 

b. Ketertarikan terhadap materi Pelajaran 

Siswa secara aktif ingin mengetahui atau memahami lebih dalam 

tentang materi yang diajarkan. 

c. Perhatian dalam mengikuti Pelajaran 

Siswa fokus, tidak mudah terdistraksi, dan menunjukkan ketekunan 

selama proses belajar. 

d. Keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

Siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam 

diskusi atau tugas kelompok. 

e. Keinginan untuk mencari informasi tambahan 

Siswa mencari referensi di luar kelas atau menggunakan media lain 

untuk memperdalam materi. 

Indikator ini akan menjadi pedoman dalam mengukur keberhasilan 

strategi guru, termasuk saat menggunakan aplikasi pembelajaran seperti 

Wordwall dalam menumbuhkan minat belajar siswa (Uno, 2011:23). 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang memiliki rasa ingin tahu dan motivasi yang besar untuk mencapai 

prestasi belajar tanpa paksaan siapapun. Seseorang yang memiliki cita-
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cita akan mempengaruhi minat belajarnya karena akan tertanam 

semangat dan minat belajar yang tinggi karena mereka paham bahwa 

cita-cita harus diperjuangkan dan dikejar untuk mencapainya. Faktor ini 

berperan penting karena murni berasal dari diri sendiri sehingga memiliki 

jangka waktu yang panjang. Faktor internal yang berasal dari diri sendiri 

ini mempengaruhi minat belajar siswa terhadap keaktifan belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik. Salah satu contoh faktor internal yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa yaitu persepsi siswa, siswa yang 

memiliki persepsi baik terhadap materi pembelajaran cenderung memiliki 

rasa keinginan tahu yang tinggi dan akan mempengaruhi minat 

belajarnya terhadap materi tersebut (Putri, 2022:52). 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 

terdiri dari: 

1) Keluarga 

Keluarga memiliki peran yang besar dalam menciptakan minat 

belajar bagi anak. Keluarga, khususnya orang tua, memiliki peran 

penting dalam membangun minat belajar anak. Sebagai tempat 

pertama anak belajar, cara orang tua mendukung dan membimbing 

anak, terutama dalam pelajaran yang sulit, sangat mempengaruhi 

semangat belajar. Orang tua juga perlu menyediakan peralatan belajar 

yang memadai dan selalu memantau perkembangan anak setiap hari. 

Lingkungan rumah yang rapi dan tenang membantu anak merasa 

nyaman dan mudah berkonsentrasi saat belajar. 

2) Sekolah 

Faktor-faktor dalam sekolah yang memengaruhi pembelajaran 

meliputi metode mengajar, kurikulum, fasilitas belajar, sumber belajar, 

media pembelajaran, serta hubungan siswa dengan teman, guru, dan 

staf. Pengalaman belajar yang diberikan harus dilakukan melalui 

proses pengajaran yang baik, dengan memperhatikan kondisi siswa. 
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Hal ini bertujuan agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan 

dan tidak membosankan bagi siswa. 

3) Lingkungan Masyarakat. 

Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap minat belajar anak, 

termasuk hubungan dengan teman dan kegiatan di sekitar tempat 

tinggal. Kegiatan luar sekolah, seperti karang taruna, bisa membantu 

anak belajar berorganisasi. Namun, orang tua harus tetap memantau 

aktivitas anak di luar rumah agar tidak berlebihan, karena kegiatan 

yang terlalu banyak bisa mengurangi semangat belajar di sekolah 

(Fuad, 2014: 46). 

 

4. Cara Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

a. Ubah Suasana Belajar 

Mengubah suasana belajar sangat penting untuk menjaga semangat 

dan minat peserta didik. Jika pembelajaran selalu dilakukan di dalam 

kelas, ada kemungkinan siswa akan merasa jenuh. Untuk mengatasi hal 

ini, guru bisa memberikan variasi dalam metode belajar, seperti 

mengadakan kegiatan di luar kelas. Misalnya, melakukan kunjungan 

lapangan, menghadirkan pembicara, atau melakukan penelitian di 

sekolah lain. Aktivitas ini akan menyegarkan pikiran siswa dan memberi 

pengalaman baru yang dapat memotivasi mereka untuk lebih semangat 

dalam belajar. 

b. Ciptakan Lingkungan Kelas Bebas Ancaman 

Menciptakan lingkungan kelas yang bebas ancaman penting untuk 

menjaga motivasi siswa. Guru sebaiknya tidak terus-menerus 

menekankan konsekuensi atas pelanggaran, karena ini dapat membuat 

siswa merasa tidak dipercaya dan terancam. Sebaliknya, lebih baik 

membangun kepercayaan dan memberikan motivasi positif. Dengan 

begitu, siswa akan merasa aman dan lebih termotivasi untuk menjalankan 

tugas mereka dengan baik. 

c. Menggunakan Model dan Metode Pembelajaran yang Beranekaragam 
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Peserta didik terkadang bosan jika metode atau model 

pembelajaran yang diterapkan gurunya itu-itu saja, ceramah lagi ceramah 

lagi, Presentasi lagi-presentasi lagi. Nah oleh karenanya, sebisa mungkin 

guru dalam menerapkan model atau metode pembelajaran yang 

bervariasi, ini akan mengurangi kejenuhan peserta didik saat 

pembelajaran bersama anda. Misalkan pertemuan pertama, metode yang 

digunakan adalah ceramah, maka pertemuan selanjutnya guru bisa 

menggunakan metode dan model lain dan seterusnya. Keaneragaman 

dalam pembelajaran akan membuat peserta didik tidak jenuh dan bahkan 

bisa meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta (Trismayanti, 

2019: 146). 

 

C. Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah memiliki peranan penting dalam kehidupan. Dengan 

Sejarah seseorang dapat mengetahui keadaan masa lalu yang mengandung 

banyak nilai dan Pelajaran bagi hidup seseorang. Kata “Sejarah” berasal dari 

bahasa Arab, yaitu “Syajarah”. Syajarah berarti pohon, sesuatu yang 

mempunyai akar, batangm dahan, ranting, daun, bunga dan buah. Kata ini 

berkembang kemudian menjadi akar, keturuanan, asal usul, Riwayat dan 

silsilah. Terminology Arab lainnya ialah Tarikh (dari kata arkh) yang artinya 

rekaman suatu peristiwa tertentu berarti buku, tahunan, kronik, perhitungan 

tahun, buku riwayat, tanggal dan pencatatan tanggal. Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) merupakan salah satu mata Pelajaran yang terhimpun dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan diberbagai jenjang 

Pendidikan formal, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) diajarkan ditingkat 

Madrasah Ibtida’iyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah 

Aliyah (MA) (Facrudin, 2020:52). 

Sesuai dengan namanya, SKI membahas tentang sejarah dari 

kebudayaan Islam itu sendiri. Dari zaman sebelum adanya Islam, proses 

masuknya Islam, Islam pada masa Nabi sampai islam sekarang. 
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Mempelajari sejarah sangat penting bagi peserta didik, karena dengan 

mempelajari sejarah peserta didik akan mengetahui bagaimana 

perkembangan kehidupan khususnya Islam di zaman dulu yang kemudian 

diharapkan mampu mengambil hikmah dari peristiwa masa lampau 

(Tabrani, 2023:10). 

 

2. Tujuan Pembelajaran SKI di Madrasah Ibtida’iyah 

Tujuan Pembelajaran SKI di Madrasah Ibtida’iyah sebagai berikut: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam.  

b. Membangun kesadaran peserta tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa 

depan. 

c.  Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasrkan pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan pserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban umat Islam masa lampau.  

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprsetasi, dan mengkaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik 

ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan 

dan peradaban Islam  (Himmah, 2021:3). 

3. Tantangan dalam Pembelajaran SKI 

a. Latar Belakang Peserta Didik yang Mempunyai Tingkat Pemahaman 

yang Berbeda 

Setiap siswa memiliki Tingkat pemahaman dan keterampilan yang 

berbeda dalam proses belajar. Ada siswa yang cepat menangkap 

penjelasan guru, sementara yang lain memerlukan penjelasan lebih 

lanjut. Hal ini sering kali membuat pembelajaran, seperti dalam mata 
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Pelajaran SKI, berjalan lambat dalam mencapai target materi. Kesulitan 

belajar siswa bisa disebabkan oleh berbagai factor, seperti kemampuan 

membaca yang kurang, atrau minimnya partisipasi dalam diskusi 

kelompok. Oleh karena itu, pendidik perlu Menyusun perencanaan 

pembelajaran yang efektif dan adabtif untuk mengakomodasi perbedaan 

tersebut. 

b. Guru yang Kurang Ahli dan Kurang Kompeten 

Pendidik diharapkan inovatif dan kreatif, proporsi pendidik sekolah 

yang baik yaitu kemampuan serta keterampilan yang luar biasa. Tenaga 

pendidik yang terampil akan memberikan pelatihan yang mahir dalam 

menyelesaikan pengalaman pendidikan. Pada akhirnya, banyak guru 

mata pelajaran SKI yang kurang sesuai dengan pendidikan mereka, dan 

itu berdampak pada kegiatan belajar mengajar di kelas, khususnya dalam 

cara guru memahami materi yang akan disampaikan. Kemudian adanya 

guru honorer dengan kompensasi yang kurang tentu berdampak pada 

tidak adanya rasa kewajiban dalam menjalankan tugasnya. Serta adanya 

resistensi di kalangan guru dan wali siswa dalam menjalin hubungan 

yang bermanfaat dalam mengarahkan anak-anaknya untuk belajar.  

c. Strategi, Metode, dan Media Pembelajaran yang Kurang Sesuai 

Tugas seorang pendidik antara lain adalah kompeten dalam proses 

pembelajaran. Kemudian, guru harus bisa memahami kepribadian peserta 

didik, menggunakan strategi serta metode yang efektif, menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai konten, dan menentukan teknik 

penilaian yang sesuai. Hal ini memungkinkan pendidik untuk melaporkan 

perkembangan keterampilan peserta didik. Problematika tentang strategi 

pembelajaran adalah banyak dari pendidik mata pelajaran SKI yang 

masih bingung untuk menerapkan strategi, metode, serta media mana 

yang sesuai dengan konten yang diajarkan. Sehingga para pendidik 

menggunakan strategi, metode, dan media yang dianggap mudah untuk 

diterapkan, hal ini menyebabkan siswa cepat bosan serta berdampak sulit 

memahami materi.  
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d. Fasilitas dan Sarana yang Kurang Memadai 

Fasilitas dan sarana pendidikan adalah alat dan bahan yang 

mendukung proses belajar, seperti perpustakaan,laboratorium, kursi, dan 

papan tulis. Prasarana, seperti akses jalan dan taman, juga berperan tidak 

langsung dalam mendukung pembelajaran. Namun, dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), terdapat kendala karena minimnya 

fasilitas seperti media pembelajaran, alat pelajaran, komputer, proyektor, 

perpustakaan, dan buku. SKI sering dianggap hanya sebagai mata 

pelajaran tambahan, sehingga sarana penunjangnya sering kurang 

diperhatikan. Kekurangan ini menyulitkan guru dalam menyampaikan 

materi secara optimal. Fasilitas pendidikan diharapkan dapat dirancang 

lebih efektif agar peserta didik dapat memahami materi dengan baik dan 

menunjukkan perilaku yang positif (Munawir, 2024:30). 

 

D. Peran Media Wordwall dalam pembelajaran 

1. Pengertian Media Wordwall 

Wordwall adalah sebuah aplikasi gamifikasi digital berbasis 

jaringan yang menyediakan berbagai fitur game dan kuis yang dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik dalam penyampaian evaluasi materi Wordwall 

beguna sebagai sumber belajar, media, dan alat penilaian yang 

menyenangkan bagi siswa. Game ini dapat digunakan melalui laptop atau 

smarthphone. Dalam aplikasi wordwall terdapat gambar, audio, animasi dan 

permainan interaktif yang dapat membuat siswa tertarik. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk permaianan yaitu media 

Wordwall. Media pembelajaran wordwall mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam penguasaan materi (Akbar, 2023:1654). 

Wordwall menampilkan kumpulan kata-kata yang disusun secara 

metodis untuk memberikan tampilan istilah-istilah yang diperlukan untuk 

menyusun kalimat. Wordwall telah digunakan cukup lama ketika siswa 

melakukan pembelajaran tatap muka dengan menggunakan media 

Wordwall, maka kata-kata yang ditampilkan pada Wordwall akan mudah 
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dibaca dan diingatnya, satu-satunya perbedaan adalah wordwall versi 

modern menggunakan teknologi yang lebih maju. Wordwall adalah situs 

web hiburan edukatif yang menawarkan berbagai permainan pengembangan 

kosa kata, yang dapat dimainkan secara interaktif atau (Jannah & 

Masnawati, 2024:174). 

2. Keunggulan dan Kelemahan Media Wordwall 

Keunggulan dari Aplikasi Wordwall antara lain: 

a. Media bersifat fleksibel, dapat digunakan Untuk berbagai tingkatan pada 

siswa.  

b. Menarik dan tidak monoton.  

c. Bersifat kreatif dan mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar.  

Adapun beberapa kelemahan dari media Wordwall ini, yaitu: 

a.  Membutuhkan waktu yang lebih untuk Membuatnya.  

b. Media ini hanya dapat dilihat karena Berupa media visual.  

c. Ketergantungan pada koneksi internet (Zulkifli, 2019:4). 

 

3. Implementasi Media Wordwall dalam Pembelajaran SKI 

Penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Wordwall mampu membuat proses evaluasi 

menjadi lebih menarik, mengurangi kejenuhan, serta meningkatkan 

semangat belajar (Zahro, 2024:128). Selain itu, media ini memudahkan 

siswa untuk lebih aktif dan membantu mereka lebih mudah mengingat 

materi yang disampaikan. Walaupun ada kekurangan, seperti ketergantungan 

pada akses internet, keunggulan Wordwall dalam hal fleksibilitas dan fitur-

fitur yang menarik menjadikannya pilihan yang tepat untuk digunakan 

dalam dunia Pendidikan(Aprilia, 2023:1444). 

 

4. Langkah-Langkah Pengunaan Media Wordwall 

langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi digital wordwall 

adalah sebagai berikut : 

a. Ketik pada tab pencarian https//:wordwall.net 
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b. Maka akan mucul kotak dialog untuk Login, Silakan isi alamat e-mail 

aktif dan kata sandi 

c.  Klik “Create Your Activity Now” 

d. Maka Kita akan masuk ke Dashboard aplikasi wordwall.  

e. Silakan memilih template yang diinginkan. 

Setelah tersedianya template maka kita bebas memilih template 

yang diinginkan dengan menyesuaikan dengan bidang mata pelajaran dan 

materi yang akan disampaikan. Aplikasi digital wordwoll ini selain untuk 

meningkatkan minat belajar juga bisa dijadikan sebagai media evaluasi 

pembelajaran (Zahro, 2024:128). 

Wordwall memiliki berbagai fitur/tamplate yang sangat menarik. 

berikut merupakan macam-macam fitur/tamplate terdapat dalam wordwall 

beserta pendeskripsiannya:  

a. Match up merupakan permainan drag and drop atau mencocokkan fungsi 

atau definisi.  

b. Open the box merupakan permainan menebak isi kotak dengan mengetap 

kotak yang Tersedia.  

c. Random cards merupakan permainan menebak kartu yang teracak secara 

otomatis.  

d. Anagram merupakan permainan dengan meletakkan huruf-huruf pada 

posisinya sesuai dengan susunan. 

e. Labelled diagram merupakan permainan penyusun gambar tetapi dengan 

menggunakan metode drag and drop. 

f. Categorize merupakan permainan yang serupa dengan drag and drop 

tetapi bedanya terletak pada kolom-kolom yang tersedia.  

g. Quiz merupakan permainan melalui pilihan ganda.  

h. Find the match merupakan permainan mencocokkan jawaban pada 

gambar yang tersedia.  

i. Matching pairs merupakan permainan memasangkan lubin-lubin dengan 

mengetap sampai jawabannya sesuai.  
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j. Missing word merupakan permainan drag and drop yang dipasangkan 

pada kotak kosong yang tersedia. 

k. Wordsearch merupakan permainan menemukan huruf-huruf yang 

tersembunyi pada kotak-kotak (grid). 

l. Rank order merupakan permainan drag and drop item sampai susunannya 

benar. 

m. Random whell merupaka permainan dengan memutar roda.  

n. Group sord merupakan permainan drag and droup untuk 

mengelompokkan pada grup setiab jawaban.  

o. Unjumble merupakan permainan drap and drop kata-kata sehingga 

menjadi susunan kalimat yang benar (Zahro, 2024:130). 

p. Show quiz merupakan permainan pilihan ganda dengan batas waktu, 

batas nyawa, dan bonus.  

q. Maze chase merupakan permainan berlari menuju jawaban yang benar 

sambal berusaha menghindari enemy (musuh).  

r. Airplane merupakan permainan dengan menyentuh ayer atau 

menggunakan panah pada keyboard untuk menerbangakan pesawat 

menuju jawaban yang benar sambari menghindari jawaban yang salah 

(Khoiriyah, 2022:197). 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti yang sebelumnya terkait dengan pembelajaran yang 

menggunakan media Wordwall telah dilakukan oleh beberapa peniliti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rif’atul Khoiriyah dan Abdul Muhid. (2022) 

dengan judul “Inovasi Teknologi Pembelajaran dengan Menggunakan 

Aplikasi Wordwall Website pada mata Pelajaran PAI di Masa Penerapan 

Pembelajaran Jarak jauh” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 

wordwall berbasis website juga mampu membentuk pengetahuan kolektif 

bagi siswa, meningkatkan motivasi siswa dalam mengerjakan tugas, dan 

dapat mempermudah mngembangkan pola pikir siswa. Terdapat persamaan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini yaitu sama-sama 
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melakukan pembelajaran menggunakan aplikasi atau media Wordwall, 

sedangkang perbedaannya penelitian tersebut penerapan pembelajaran pada 

jarak jauh, sedangkan penilitan saat ini penerapan pada pembelajaran tatap 

muka.dan bedanya penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

literature sedangan penelitian saat ini menggunakan metode kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ainatul Mardhiyah. (2022) dengan judul 

“Pemanfaatan Media Pembelajaran Wordwall Sebagai Evaluasi 

Pembelajaran Pada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam” Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa dengan 

menggunakan Wordwall sebesar 94,6% mahasiswa mengatakan bahwa 

Wordwall mampu membantu mengingat materi pembelajaran dan 97,4% 

mengatakan bahwa game edukasi wordwall mampu memberikan kesan 

menyenangkan ketika mengerjakan quiz ataupun latihan soal. Terdapat 

Persamaan dengan penelitian saat ini sama-sama melakukan pembelajaran 

menggunakan media Wordwall, sedangkan perbedaannya penelitian tersebut 

untuk evaluasi pembelajaran, sedangkan peneliti saat ini untuk 

meningkatakan minat belajar siswa, dan bedanya penelitian tersebut 

ditujukan untuk Mahasiswa, sedangkan penelitian saat ini ditujukan untuk 

Madrasah Ibtida’iyah. 

3. Penelitian dilakukan oleh Wiwit aprilia. (2023) dengan judul “penerapan 

Media Web Wordwall untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Sma Ma’arif Nu 

Pandaan” Berdasarkan hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

media berbasis Wordwall mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Terdapat persamaan dengan penelitian saat ini sama-sama melakukan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan media Wordwall, 

sedangkan perbedaannya penelitian tersebut dilakukan di sekolah SMA, 

sedangkan penelitian saat ini dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah.  

Untuk memudahkan pembaca memahami kajian penelitian 

terdahulu, peneliti merumuskan dalam bentuk table yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 



28 
 

 
 

No. Nama 

Peneliti 

Judul  

penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Rif’atul 

Khoiriya

h dan 

Abdul 

Muhid 

Inovasi 

Teknologi 

Pembelajara

n dengan 

Menggunak

an Aplikasi 

Wordwall 

Website 

pada Mata 

Pelajaran 

PAI di Masa 

Penerapan 

Pembelajara

n Jarak Jauh 

aplikasi 

Wordwall 

berbasis 

website 

dapat 

membentuk 

pengetahuan 

kolektif, 

meningkatka

n motivasi 

belajar siswa 

dalam 

mengerjakan 

tugas, serta 

mempermud

ah 

pengembang

an pola pikir 

siswa. 

 

Sama-sama 

menggunaka

n aplikasi 

Wordwall 

sebagai 

media 

pembelajara

n, dan Sama-

sama 

bertujuan 

meningkatka

n motivasi 

atau minat 

belajar 

siswa. 

 

 

Penelitian 

terdahulu 

diterapkan 

dalam 

konteks 

pembelajara

n jarak 

jauh, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

dilakukan 

dalam 

pembelajara

n tatap 

muka, dan 

Penelitian 

terdahulu 

menggunak

an 

pendekatan 

literature 

study, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kualitatif 

deskriptif 

berbasis 

studi 

lapangan. 

(Rif’atul 

Khoiriyah 

dan Abdul 

Muhid,2022

). 

2 Ainatul 

Mardhiy

ah 

Pemanfaata

n Media 

Pembelajara

n Wordwall 

sebagai 

Evaluasi 

menunjukka

n bahwa 

94,6% 

mahasiswa 

merasa 

Wordwall 

Sama-sama 

menggunaka

n media 

Wordwall 

sebagai 

media 

Penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

evaluasi 

pembelajara

n, 
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Pembelajara

n pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

membantu 

dalam 

mengingat 

materi 

pembelajara

n, dan 97,4% 

menilai 

bahwa game 

edukasi 

Wordwall 

memberikan 

kesan 

menyenangk

an saat 

mengerjakan 

kuis atau 

latihan soal. 

 

pembelajara

n interaktif. 

 

sedangkan 

penelitian 

ini fokus 

pada 

peningkatan 

minat 

belajar 

siswa. 

Penelitian 

terdahulu 

dilakukan 

pada 

mahasiswa, 

sedangkan 

penelitian 

ini pada 

siswa MI 

(Madrasah 

Ibtidaiyah). 

Penelitian 

terdahulu 

bersifat 

kuantitatif, 

sementara 

penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

(Ainatul 

Mardhiyah, 

2022). 

3 Wiwit 

Aprilia 

Penerapan 

Media Web 

Wordwall 

untuk 

Meningkatk

an Motivasi 

dan Hasil 

Belajar 

Siswa pada 

Pembelajara

n Sejarah 

Kebudayaan 

penggunaan 

media 

Wordwall 

dapat 

meningkatka

n motivasi 

dan hasil 

belajar 

siswa, 

khususnya 

dalam mata 

pelajaran 

Sama-sama 

menggunaka

n Wordwall 

pada mata 

pelajaran 

SKI,dan 

Sama-sama 

bertujuan 

meningkatka

n 

motivasi/mi

nat belajar 

Penelitian 

terdahulu 

dilakukan 

di jenjang 

SMA, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

dilakukan 

di MI 

(Madrasah 

Ibtidaiyah). 
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Islam di 

SMA 

Ma’arif NU. 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam (SKI), 

dengan 

membuat 

proses 

pembelajara

n menjadi 

lebih 

menarik dan 

tidak 

monoton. 

siswa. 

 

Penelitian 

terdahulu 

menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian 

ini juga 

mengevalua

si hasil 

belajar, 

sementara 

fokus utama 

penelitian 

saat ini 

adalah pada 

minat 

belajar 

(Wiwit 

Aprilia, 

2023). 

 

Ketiga penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan media 

Wordwall secara umum memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran, baik dari segi motivasi, minat, maupun hasil belajar siswa. 

Namun, penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri karena fokus pada 

strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa MI pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang belum banyak dikaji sebelumnya. 
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Lampiran 1 Surat Balasan Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Judul penelitian : Strategi Pembelajaran Guru Melalui Aplikasi Wordwall 

Dalam Peningkatan Minat Belajar Siswa Di MI Ihyaul-Ulum Kedungpring 

Mojokerto. 

Pedoman observasi ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian. Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan 

peneliti pada saat penelitian di lapangan : 

A. Instrumen Wawancara untuk Guru SKI 

No Aspek yang 

Diteliti 

Indikator Pertanyaan 

1 Perencanaan 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan 

RPP & memilih 

media Wordwall 

Bagaimana Anda 

menyiapkan RPP 

dan menentukan 

jenis permainan 

Wordwall yang 

digunakan? 

2 Perencanaan 

Pembelajaran 

Kesesuaian media 

Wordwall dengan 

materi SKI 

Bagaimana Anda 

menyesuaikan 

jenis permainan 

Wordwall dengan 

materi SKI? 

3 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Guru 

menggunakan 

Wordwall pada 

kegiatan inti 

pembelajaran 

Bagaimana 

langkah Anda 

dalam 

menggunakan 

Wordwall di kelas? 



 
 

 
 

4 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Wordwall 

mendorong siswa 

aktif dan bekerja 

sama 

Apakah siswa 

terlihat lebih aktif 

dan berkolaborasi 

ketika 

menggunakan 

Wordwall? 

5 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Guru mengelola 

kelas dengan 

media Wordwall 

Bagaimana Anda 

mengatur kelas 

saat kegiatan 

Wordwall 

berlangsung? 

6 Evaluasi 

Pembelajaran 

Guru 

menggunakan 

Wordwall sebagai 

alat evaluasi 

Bagaimana bentuk 

evaluasi yang 

Anda lakukan 

melalui Wordwall? 

7 Evaluasi 

Pembelajaran 

Variasi evaluasi 

yang digunakan 

Apakah Anda juga 

menggunakan 

bentuk evaluasi 

lain selain 

Wordwall? 

8 Hasil & Dampak 

 

 

 

Minat belajar 

meningkat setelah 

penggunaan 

Wordwall 

Apakah Anda 

melihat adanya 

peningkatan minat 

belajar siswa 

setelah 

menggunakan 

Wordwall? 



 
 

 
 

9.   Faktor 

Penghambat       

 

Kendala 

penggunaan 

 Wordwall 

Kendala apa yang 

biasanya Anda 

hadapi ketika 

menggunakan 

Wordwall? 

10 Faktor Pendukung Dukungan sekolah 

& sarana prasarana 

Apakah sarana 

prasarana sekolah 

mendukung 

penggunaan 

Wordwall? 

B. Instrumen Wawancara untuk Kepala Sekolah  

No Aspek yang 

Diteliti 

Indikator Pertanyaan 

1 Dukungan sekolah Fasilitas & 

infrastruktur 

tersedia 

Apakah sekolah 

menyediakan 

fasilitas yang 

mendukung 

pembelajaran 

berbasis 

Wordwall? 

2 Dukungan sekolah Kebijakan & 

dorongan inovasi 

guru 

Bagaimana bentuk 

dukungan sekolah 

terhadap guru 

dalam penggunaan 

media digital? 



 
 

 
 

 

3 

 

 

 

 

 

Hambatan 

 

 

 

Kepala sekolah 

mengetahui 

kendala guru 

 

 

 

Kendala apa yang 

biasanya dialami 

guru dalam 

menggunakan 

Wordwall dan 

bagaimana sekolah 

mengatasinya? 

 

 

C. Instrumen Wawancara untuk Siswa 

No Aspek yang 

Diteliti 

Indikator Pertanyaan 

1 Respon terhadap 

Wordwall 

Siswa merasa 

senang dan tidak 

bosan 

Bagaimana 

perasaanmu saat 

belajar SKI 

menggunakan 

Wordwall? 

2 Respon terhadap 

Wordwall 

Siswa lebih 

tertarik & fokus 

Apakah Wordwall 

membuatmu lebih 

semangat dan 

fokus dalam 

belajar SKI? 



 
 

 
 

3 

 

 

 

 

 

Keterlibatan Siswa lebih aktif 

& berpartisipasi 

 

 

Apa yang kamu 

lakukan ketika 

guru mengajak 

bermain Wordwall? 

4 Hambatan 

penggunaan 

Siswa mengalami 

kesulitan 

Apa kesulitanmu 

ketika mengikuti 

pembelajaran 

menggunakan 

Wordwall? 

5 Harapan siswa Siswa ingin terus 

menggunakan 

Wordwall 

Apakah kamu 

ingin pembelajaran 

SKI dengan 

Wordwall lebih 

sering digunakan? 

Mengapa? 

 

D. Instrumen Observasi (Non-Partisipan) 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Penilaian Keterangan (√/X) 

1 Perencanaan Guru Guru menyiapkan 

RPP & media 

Wordwall sesuai 

materI 

√ Guru 

menyiapkan RPP & 

memilih template 

Wordwall sebelum  



 
 

 
 

   pembelajaran 

2 Pelaksanaan Wordwall 

digunakan dalam 

kegiatan inti 

pembelajaran 

√ Wordwall 

ditampilkan di 

proyektor dan 

dimainkan siswa 

3 Aktivitas Siswa Siswa tampak 

antusias, fokus, 

aktif, dan bekerja 

sama 

√ Siswa semangat 

menjawab soal, 

berdiskusi, dan 

tertib 

4 Evaluasi dengan 

Wordwall 

Guru 

menggunakan 

Wordwall untuk 

evaluasi 

√ Guru memakai 

quiz Wordwall 

untuk evaluasi 

akhir 

5 Antusiasme Siswa Siswa 

menunjukkan 

minat belajar 

(senang, tidak 

bosan) 

√ Siswa terlihat 

gembira, tidak ada 

yang 

mengantuk/bosan 

6 Kendala Teknis Ada/tidaknya 

kendala jaringan, 

perangkat, atau 

teknis 

X Tidak ada 

kendala berarti 

(jaringan lancar) 

7 Arahan Guru Guru memberikan 

arahan jelas 

selama kegiatan 

Wordwall 

√ Guru memberi 

instruksi langkah 

demi langkah 

dengan jelas 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar cuplikan RPP guru SKI yang menuliskan  penggunaan Wordwall sebagai 

media  pembelajaran untuk mendukung materi SKI pada pertemuan hari itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar suasana kelas V terlihat antusias saat guru menayangkan permainan  

Wordwall melalui proyektor untuk mengulas materi SKI secara interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tampak siswa menjawab soal menjawab soal Wordwall secara kelompok 

dengan penuh semangat saat pembelajaran SKI berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar guru SKI memandu evaluasi menggunakan Wordwall dan berdiskusi 

dengan siswa mengenai soal yang dijawab kurang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar siswa tampak semangat dan fokus bermain Wordwall, menunjukkan 

suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar peneliti saat wawancara mendalam dengan guru SKI terkait strategi 

pembelajaran menggunakan Wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar peneliti saat mewawancarai Kepala sekolah mengenai dukungan dan 

kebijakan penggunaan media digital Wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar mewawancarai siswa kelas V untuk mengetahui tanggapan dan 

pengalaman belajar mereka dengan aplikasi Wordwall. 
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